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“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong agama Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu”  
(Q.S. Muhammad (47) : 7)  
 
 
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia 
ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah. Apabila ia ditimpa kebaikan, ia amat kikir, 
kecuali orang-orang yang mengerjakan Shalat, yang tetap mengerjakan 
Shalatnya.”  
(Al-Ma’arij (70) : 19-22) 
 
 
“Mulai hari ini Aku harus berubah menjadi lebih baik. Dan hari esok harus 
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PEDOMAN TRANSLI TERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor : 158 tahun 1987 dan Nomor : 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (لا) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan  
No Huruf 
Arab 
Nama Kaidah Keputusan Bersama 
Menteri Agama-Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب Bā’ B B 
3 ت Tā’ T T 
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4 ث Tsā’ S Ts 
5 ج Jīm J J 
6 ح Chā’ H Cha 
7 خ Khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl Z Dz 
10 ر Rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص Shād S Sh 
15 ض Dhād D Dh 
16 ط Thā’ T Th 
17 ظ Dzā’ Z Zh 
18 ع ‘Ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ف Fā’ F F 
21 ق Qāf Q Q 
22 ك Kāf K K 
23 ل Lām L L 
24 م Mīm M M 
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25 ن Nūn N N 
26 و Wau W W 
27 ه Hā’ H H 
28 ء Hamzah ' ‘ jika di tengah dan 
di akhir 
29 ي Yā’ Y Y 
 
 B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal  
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ﹷ Fatchah A A 
2 ﹻ Kasrah I I 
3 ﹹ Dhammah U U 
Contoh: 
ََبَتَك : kataba  ََحََبِس  : chasiba  ََبِتُك : kutiba 
3. Penulisan vokal rangkap  
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1 
 ََىـ Fatchah/yā’ Ai a dan i 
2  ََوـ Fatchah/wau Au a dan u 
Contoh:  
ََف يَك : Kaifa  ََل وَح: Chaula 
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4. Penulisan Mad (Tanda Panjang)  
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 اَـــَََىـ Fatchah/alif atau yā Ā a bergaris atas 
2 
 َِىـ Kasrah/ yā Ī i bergaris atas 
3  َُوـ Dhammah/wau Ū u bergaris atas 
Contoh: 
ََلَاق : Qāla 
ََل يِق : Qīla 
ىَمَر : Ramā 
َُل وُقَـي : Yaqūlu 
 
C. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir 
katanya tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 
sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-
marbūthah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, 
atau dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
ََُةرَّوَـنُم لاَ ُةَن ـيِدَم لا: Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-
Munawwarah 







Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ﹽ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah 
tersebut, contohnya adalah: 
اَنّـَبَر : Rabbanā 
َُح وُّرلا : Ar-Rūch 
 َةَدِّيَس : Sayyidah 
E. Penanda Ma’rifah (لا)  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
adalah sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 
dengan bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sambung/hubung, contohnya adalah: 
َُلُجَّرلا : Ar-Rajulu 
ِّيَّسلاَُةَد  : As-Sayyidatu 
َُمَلَقلا : Al-Qalamu 
َُلَلاَلجا : Al-Jalālu 
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2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
َُد يِد  َلجاَُمَلَقلا  : Al-Qalamul-Jadīdu 
َةرَّوَـنُم لاَُةَن ـيِدَم لا  : Al-Madīnatul-Munawwarah 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
َُلُجَّرلا : Ar-Rajulu  
َُةَدِّيَّسلا : As-Sayyidatu 
 
 
F. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah.Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, 
transliterasinya mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk 
charf wadan fa pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah 
sebagai berikut: 
ََّنِإَوَََللاَََُوَلَََُر ـيَخَََ  يِِقزاَّرلا   : Wa innāl-Lāha lahuwa khairur-rāziqīn 
ا وُـف  وَأَفَََل يَك لاَََنَاز  ـيِم لاَو   : Fa auful-kaila wal-mīzān 
َِم  سِبََِللاََِنَ حَّْرلاََِم يِحَّرلا   : Bismil-Lāhir-Rachmānir-Rachīm 






G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya 
adalah sebagai berikut: 
 َل وُسَرَ َّلَِّإَ دَّمَُمَُاَمَو   : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
ََ  يِمَلاــَع لاَ ِّبَرَِللُد  مَلحا  : Al-Chamdu lil-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
َُنآ رُق لاَِه يِفََِلز ُنأَيِذَّلاََناَضَمَرَُر  هَش : Syahru Ramadhānal-ladzī unzila  
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Wahidatul Istiqomah. C1012049. Kebijakan Shalahuddin Al-Ayyubi di Mesir 
pada Masa Dinasti Ayyubiyah (1171-1193 M). Skripsi: Program Studi Sastra 
Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini membahas tentang: (1) Bagaimana kondisi Mesir pada masa 
Dinasti Ayyubiyah (1171-1193 M); (2) Bagaimana kebijakan Shalahuddin Al-
Ayyubi di Mesir pada masa Dinasti Ayyubiyah (1171-1193 M). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan metode sejarah. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Menjelaskan kondisi Mesir pada masa Dinasti 
Ayyubiyah (1171-1193 M); (2) Menjelaskan kebijakan Shalahuddin Al-Ayyubi di 
Mesir pada masa Dinasti Ayyubiyah (1171-1193 M).   
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: pertama, munculnya Dinasti 
Ayyubiyah ditandai dengan Shalahuddin menggantikan kedudukan khalifah 
terakhir Dinasti Fathimiyah, Al-‘Adhid setelah wafat. Kedua, biografi 
Shalahuddin. Shalahuddin lahir dari keluarga Kurdhi; ia tumbuh di kalangan 
kerajaan; ia belajar ilmu peperangan, memanah, berkuda dari pamannya, Syirkuh; 
ia belajar ilmu politik dari melihat paman dan ayahnya semasa ia masih kecil. 
Ketiga, kekuasaan pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi di Mesir, dari kondisi 
Mesir sebelum dipimpin oleh Shalahuddin hingga hampir seluruh daerah Islam di 
Mesir berada di bawah kekuasaannya. Keempat, kebijakan Shalahuddin Al-
Ayyubi, di antaranya yaitu dalam bidang administrasi, bidang arsitektur 
(pembangunan), bidang ekonomi, bidang ideologi keagamaan, bidang militer, 
bidang pendidikan, bidang sosial. Kelima, dampak kebijakan Shalahuddin Al-
Ayyubi di Mesir pasca wafat yang masih dilanjutkan oleh para penerusnya, seperti 
halnya pembangunan madrasah-madrasah, bidang ekonomi perdagangan, bidang 
ideologi agama, dan bidang-bidang lainnya.  
 
 







Wahidatul Istiqomah. C1012049. Salahuddin Al-Ayubi Policy in Egypt 
during the Ayyubid Dynasty (1171-1193 AD). Thesis: Arabic Literature Faculty 
of Culture sciences Sebelas Maret University 
This study discusses: (1) How is situation in Egypt during the Ayyubid 
dynasty (1171-1193 AD), (2) how policy of Salahuddin Al-Ayubi in Egypt during 
the Ayyubid dynasty (1171-1193 AD). The methods used in this study this are  
qualitative and historical method. The purpose of this study are (1) Describe the 
situation in Egypt during the Ayyubid dynasty (1171-1193 AD), (2) Describe the 
policy of Salahuddin Al-Ayubi in Egypt during the Ayyubid dynasty (1171-1193 
AD).  
Based on the results of the research, can be concluded some of the 
following: first, the emergence of  Ayyubid dynasty marked by Shalahuddin sent 
Al Adid as the last caliph of Fathimiyah dynasty. Second, Shalahuddin biography. 
Saladin was born from a Kurdhis family; he grew among the kingdoms; he 
studied the science of warfare, archery, riding from his uncle, Syirkuh; he studied 
political science by seeing his uncle and his father during his childhood. Thirdly, 
the power of Shalahuddin Al-Ayyubi government in Egypt, from the condition 
before he lead until almost all regions of Islam in Egypt was  under his control. 
Fourth, policy of Salahuddin Al-Ayubi, which are in administration, architecture 
(construction), economy, field of religious ideology, military, education, and 
social fields. Fifth, the impact of policy after the death of Salahuddin Al-Ayubi 
which was continued by his successors, as well as the construction of madrassas, 
economics trade, field of religious ideology, and other fields. 
 












سة َصلاح َالدين َالأيوبي َفي َمصر َحي َعصر َسلالة َالملكيةَكيف َأحكام َسيا) َ٠. َ(م1٩١١-١1١١لسنة َ
أماَ.َأّماَالطريقةَالمستخدمةََلَذاَالبحثَهيَالوصفيةَالنوعيةَوَطريقةَالتاريخية.َم1٩١١-١1١١الأيوبيةَلسنةَ
الوصفَعنَحالةَالسياسةَفيَمصرَحيَعصرَسلالةَالملكيةَالأيوبيةَلسنةَ)َ١:َ(الَدفَمنَهذاَالبحثَيعنيَ







وََ،التربيةَ،العسكريةَ،الإيديولوجية َالدينيةَ،الإقتصاديةَ،فن َالعمارةَ،ةيصلاح َالدين َالأيوبي َفي َمجال َالإداَر
نَالأيوبيَالتيَيستمرهاَالخلفاءَبعدَصلاحَالدينَتأثيرأحكامَالسياسةَبعدَوفاةَصلاحَالدي,َخامسا.َالإجتماعية
 .الأيوبيَمثلاَفيَبناءَالمعاهدَوَفيََمجالَالإقتصاديةَوَالتجاريةَوَفيََالإيديولوجيةَالدينيةَوَفيَمجالَالأخر
 
َسلطةَالحكومةَوَأحكامَالسياسةَوَإيديولوجيةَأهلَالسنة:َكلماتَالبحث
َ 
 
 
